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ABSTRACT

To date, DKI Jakarta is the core of the Indonesian economy. 600 respondents in 60 district
villages in DKI Jakarta revealed that 12.7% of economic inequality became the economic
problemin DKI Jakarta. Providing a place for economic rotation is one solution to overcome
economic inequality, one of which is tourism. Formula E is one of activities that has obtained
a lot of attention with the number of enthusiasts in social media reaching more than 879,000
people. The international racing event held in Indonesia has become a sports-based tourism
agenda that can bring DKI Jakarta’s economy to life in the tourism sector and the creative
economy. Formula E activities are planned to grow the economy by 1.2 trillion. This research
aims to look for opportunities of economic growth in DKI Jakarta through sports-tourism
Formula E held in Indonesia by optimizing digital economic activities such as transaction,
marketing, and other promotional activitiesthrough the internet. Thisresearch triesto examine
digital economic activities through Formula E activitiesin relation to economic growth in DKI
Jakarta using primary and secondary data obtained through in-depth interviews and literature
review. The application of digital economy in Formula E is reflected by digital sales strategy
through the AGI application created by Artha Graha Internasional bank as a cashless payment
platform tha facilitates ticket sales and social media to do promotion. Digital economy
implemented is capable of increasing Jakarta’s economic growth because it will result in a rise
of productivity and income and a drop in unemployment.

Keywords: Jakarta E-Prix, digital economy, regional economic growth
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ABSTRAK

Sampai saat ini, DKI Jakarta merupakan pusat perekonomian Indonesia. 600 responden di 60
kelurahan di DK Jakarta mengungkapkan bahwa ketimpangan ekonomi sebesar 12,7% menjadi
permasalahan ekonomi di provinsi tersebut. Salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam
mengatasi ketimpangan ekonomi adal ah dengan menyediakan tempat perputaran ekonomi, seperti
sektor pariwisata. Formula E merupakan salah satu kegiatan yang mendapat banyak perhatian,
terbukti dari jumlah pengikutnyadi mediasosial yang mencapai lebih dari 879.000 orang. Ajang
balap internasional yang dilaksanakan di | ndonesiamenjadi agenda pariwisata berbasis olahraga
yang dapat membangkitkan perekonomian DKI Jakarta dalam sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif. Penyelenggaraan kegiatan Formula E dicanangkan akan menumbuhkan ekonomi sebesar
1,2 triliun. Penelitian ini bertujuan untuk mencari peluang pertumbuhan ekonomi DK Jakarta
melalui pariwisataolahragaFormula E yang diselenggarakan di Indonesia dengan mengoptimalkan
kegiatan ekonomi digital jual beli, marketing, dan kegiatan promosi lainnyamelalui internet. Tulisan
ini menilik aktivitas ekonomi digital melalui kegiatan Formula E dalam hubungannya dengan
pertumbuhan ekonomi di DK Jakarta menggunakan data primer dan sekunder yang didapatkan
melalui wawancara mendalam dan studi pustaka. Penerapan ekonomi digital dalam Formula E
menggunakan strategi digital sales melalui aplikasi AGI yang diciptakan oleh bank Artha Graha
Internasional sebagai platform pembayaran nontunai dan memudahkan penjualantiket sertamedia
sosial untuk melakukan promosi. Ekonomi digital yang diterapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Jakartakarena berdampak pada peningkatan produktivitas dan pendapatan

serta pengurangan pengangguran.

Kata Kunci: Jakarta E-Prix, ekonomi digital, pertumbuhan ekonomi regional

PENDAHUL UAN

Ekonomi Indonesia mengalami penurunan
sebesar 2,07 persen dibandingkan dengan
tahun 2019. Saat pandemi COVID-19 salah
satu tempat rekreasi di Ancol, JakartaUtara,

yatu Taman Impian JayaAncol terkenadampak
penurunan perekonomian. Mengutip Wardani

(2021), Teuku Sahir Syahali, direktur utama
PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk.,

mengatakan bahwa Taman Impian JayaAncol

mengalami penurunan pendapatan sebesar 70
persen dari Rp1.3triliun pada 2019 menjadi

Rp414 miliar pada tahun 2020. Tempat
rekread ini mulanyamampu meraup keuntungan
sebesar Rp 230 miliar padatahun2019 maah
rugi Rp392 miliar padatahun 2020. Penurunan
perekonomianini merupakan problem karena
dapat menyebabkan permasal ahan | anjutan,
seperti peningkatan angka kemiskinan dan
pengangguran.
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Upaya pemerintah dalam mengatasi dampak

penurunan perekonomian, salah satunyamedui

penyelenggaraan gjang balap internasional

FormulaE atau Jakarta E-Prix. FormulaE—

pada2022 dilaksanakan di Jakartalnternationa

E-Prix Circuit (JEC)—atau dengan nama
resminya ABB FIA Formula E World

Championship merupakan kejuaraan balap
duniadengan menunggangi mobil sngle-seater

bertenaga listrik. Alasan penyelenggaraan
Jakarta E-Prix adalah untuk mendorong dan
mewujudkan kehadiran kendaraanlistrik di ibu
kotasecaraberkelanjutan.

Tujuan penyelenggaraan tersebut sejalan
dengan orientas pembangunan berkelanjutan
atau Sustainable Devel opment Goal s (SDGs)
nomor 7. Penggunaanenergi yang efisenddam
SDGsnomor 7 berbanding lurus dengan peng-
gunaan energi listrik pada kendaraan yang
digunakandi gang bd gp JakartaE-Prix dengan



Menilik Ekonomi Digital Jakarta E-Prix Sebagai Peluang Meningkatkan Kualitas Pertumbuhan Ekonomi Jakarta |

Aryasatya Rafa Prayitno, dkk

keunggulan dapat beroperasi tanpa meng-
hasilkan gasbuang (car bonfootprint) sehingga
tidak memberikan sumbangs h/kontribus bagi
pemanasan global (Resosudarmo, Nurdianto,
Yusuf, 2009). Hal ini jugaberkaitan dengan
DKI Jakartayang memiliki kondis udarajauh
dari ideal. Diperkirakan 70 persen konsums
BBM addah oleh kendaraan bermotor sehingga
mendorong penggunaanmohbil listrik merupakan
solusi andd untuk memperbaiki kualitasudara
danlingkungan di Jakarta(Diskominfotik DKI
Jakarta, 2021). Dengan begitu, konsekuensi
dari terwujudnya tujuan SDG ke-7 adalah
dapat mempermudah dan memberikan peluang
|ebih besar dalam mengaktualisasikan tujuan
SDG ke- 8, yaitu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
kesempatan kerja yang produktif dan
menyel uruh, sertapekerjaan yang layak untuk
semua

Jakarta E-Prix dinilai dapat memberikan
keuntungan ekonomi, khususnya dalam
mewuj udkan agenda peningkatan ekonomi
pariwisataberbasi solahragadi tengah-tengah
krig syang disebabkan oleh pandemi COVID-
19. Institute for Devel opment of Economics
and Finance (INDEF) (dalam Damayanti,
2022) mendapatkan hasil riset yang
mengatakan bahwakeuntungan ekonomi yang
diperoleh DK Jakartada am penyd enggaraan
gjang bal ap tersebut adal ah sebesar Rp2.638
triliun dan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi DKI
Jakartasebesar 0,08 persen dalam satu tahun.

Adapun, dampak ekonomi langsung yang
diperoleh dari gang baap JakartaE-Prix addah
sebesar Rp597 miliar. Mengutip Mashabi
(2022), alokasi pemasukan biaya tersebut
berasal dari capital expenditure (capex)

sebesar Rp213 miliar, operating expense
(opex) yang mencapai Rp112 miliar, event
commitment fee Jakarta E-Prix sebesar
Rp216 miliar, pengunjung UMKM sebesar
Rp4.54 miliar, serta pembelian tiket dan
penge uaran pengunjung yang meraup Rp52.04
miliar. Dalam penjualan dan pembelian tiket,
Jakarta E-Prix bekerja sama dengan bank
Artha Graha Internasional, yaitu dengan
menggunakan aplikas AGI sebagai platform
pembayaran non-tunai yang diciptakan oleh
bank tersebut. Hal tersebut merupakan contoh
pengimplementasian ekonomi digitdl.

Pendlitian ini mencobauntuk mengeksploras
potensi dan kontribusi Jakarta E-Prix dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di DK
Jakartayang saat ini masih terkena dampak
pasca COVID-19 yang melemahkan pertum-
buhan ekonomi dunia, tak terkecudi Indonesa
Ajang balap Jakarta E-Prix masih terbilang
baru dilaksanakan dan bel um banyak penditian
yang mengkaji dampak diselenggarakannya
gang tersebut sertapotens dan kontribus yang
diberikan g ang tersebut dal am sektor ekonomi
maupun lingkungan. Selainitu, penelitianini
mencoba untuk menilik kebermanfaatan
penerapan ekonomi digital dalam sektor
ekonomi yang sgdan dengan Revolus Indudtri
4.0, yaitu tren otomatisasi dan optimalisasi
penggunaan teknol ogi cerdas padaberbagai
bi dang kehidupan manusia, termasuk ekonomi.

Memahami bentuk, peran, dan efektivitas
ekonomi digital dalam pel aksanaan JakartaE-
Prix merupakan ha yang perlu ditemukan oleh
peneliti dengan tujuan untuk menjabarkan
penggunaan ekonomi digital, menginvestigas
peranan ekonomi digital, dan merumuskan
pel uang kuditas pertumbuhan ekonomi regiond
da am pelaksanaan Jakarta E-Prix. Sehingga,
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penelitian ini dapat bermanfaat bagi per-
kembangan kgian ekonomi dan bisnis, khusus-
nya pada topik kajian Jakarta E-Prix dan
ekonomi digital.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN
HIPOTES S

Jakarta E-Prix adalah suatu kegiatan baru.
Olehkarenaitu, tidak banyak pendlitian yang
membahas Jakarta E-Prix sebelumnya.
Beberapa paper yang dapat ditemukan
menganalisis Jakarta E-Prix melalui sudut
pandang politik dan komunikas. Penelitian di
bidang ekonomi, khususnyaterkait ekonomi
digita dan pertumbuhan ekonomi regiond, baru
pertamakai dilakukan padapenditianini. Oleh
karenaitu, peneliti mengkgji terkait keduahal
tersebut untuk dijadikan landasanteori.

Bukht dan Heeks (2017) mendeskripsikan
sgjarah perkembangan dan berbagai jenis
definisi yang bisa dikaitkan kepada istilah
ekonomi digital atau digital economy. Sejak
igtilah ekonomi digital pertamakali disebutkan
oleh Don Tapscott, terdapat dua pendekatan
terkait definisinya. Pendekatan pertama,
mencobamenundadefinis dengan menggam-
barkan ekonomi digital sebagai “struktur yang
kompleks”. Pendekatan kedua, mendefini-
sikannya secara sederhana, seperti “ekonomi
berdasarkan teknologi digital” (European
Commission, 2013).

Seiring berjaannyawaktu, definisi ekonomi
digital memuat teknologi yang sedang ber-
kembang. Sebagal contoh, Mesenbourg (2001)
menyebutkan tigakomponen digital ekonomi,
yakni e-business, e-commerce, dan infra
struktur yang mendukung keduanya, termasuk
“jaringan yang dimediasikan oleh komputer”.
Definis Mesenbourgini dipaka karenainternet
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sedang mendapatkan popularitas padamasa
itu. Setelah Mesenbourg, muncul definis yang
memasukkanteknologi jgaring seluler danbig
data.

Teknologi digita berperanbesar dalam sistem
ekonomi hingga Cognizant mengusulkan
pembedaan antara “doing digital” dan “being
digital”. Ekonomi yang doing digital adalah
ekonomi yang sekadar menggunakanteknologi
digital untuk mendukungnya. Pemahaman
seperti ini mendorong penolakan ekonomi
digital sebagai konsep, sebab “ekonomi digital”
hanyal ah sebuah caraberekonomi. Di sigi lain,
ekonomi yang being digital adalah ekonomi
yang menempatkanteknologi digitd sebagai inti
dari segdaproseshisnis. Pemahamanini lebih
mendukung realitas sekarang.

Padaakhirnya, definisi yang meliputi segala
aspek digital dalam ekonomi dapat diderivas
dari Deloitte (dalam Bukht & Heeks, 2017).
Ekonomi digital ada ah aktivitasekonomi yang
dihasilkan dari miliaran koneksi daring setiap
hari di antaraorang-orang, bisnis, gawal, data,
dan proses, dengan bantuan internet dan
kecerdasan buatan. Areafundamental trans-
formed digita bagi kesuksesan ekonomi digita
ada empat, yakni masa depan pekerjaan,
pengalaman pelanggan, jegjaring persediaan
digital, daninternet of things.

Perubahan sistem dari ekonomi tradisional
menjadi ekonomi digital berubah dengan cepat
dalam kurun waktu beberapa dekade. Peng-
gunaan teknologi digita seperti komputer pada
mulanyahinggabig data dan kecerdasan buatan
di masasekarang terjadi seakan-akan begitu
sgja. Implementasi teknologi digital dapat
terlihat dengan kemunculan e-businessdan e-
commerce. Banyak bisnisyang berkembang
menggunakan teknologi digital sebagai
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basisnya, mulai dari sektor jual-beli seperti
Tokopedia hingga sektor hiburan seperti
permainan video multiplayer. Ekonomi digital
mampu membuat perubahan pada kegiatan
ekonomi masyarakat dan bisnis, dari yang
awanyamanual menjadi serbaotomatisdan
mudah dilakukan. Ekonomi digitd dinila dapat
membuat aktivitasekonomi dilakukan secara
otomatis sehinggamembuat pekerjaan lebih
cepat dan efisien.

Pertumbuhan ekonomi tidak hanyamerupakan
periha pertumbuhan keluaran agregat, tetapi
jugaperihd transformead fundamenta ekonomi,
mula dari struktur sektora nyahinggasusunan
demografisdan geografis sertastruktur sosia
daningtitusional. (Kuznetsdalam Acemoglu,
2012). Pertumbuhan ekonomi, atau perkem-
bangan ekonomi secaralebih luas, berdampak
padakesg ahteraan masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi sering didefinisikan
sebagal peningkatan produks barang danjasa
per kepala populasi selama periode waktu
tertentu (Oxford Dictionary). Hal ini bermakna
peningkatan rasi 0 antara pendapatan masya-
rakat sertahargabarang dan jasayang tersedia
di pasar (Roser, 2021). Pendapatan masyarakat
dan harga barang bukanlah variabel yang
berfungs banyak biladipertimbangkan secara
terpisah. Namun, ketikakeduanyadiperhitung-
kan, kitadgpat mengukur dayabei atau kekayaan
riil masyarakat. Sebaliknya, pengukuran
kemi skinan dapat dilakukan dengan carayang
sama. Duamodd yang umumnyadipakal untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi adalah PDB
(Produk Domestik Bruto) perkapita dan
pendapatan median harian per rumah tangga
Namun, aspek terpenting pertumbuhan
ekonomi tetap sama, yakni akses masyarakat
terhadap barang dan jasa.

Salah satu studi yang berkembang seputar
pertumbuhan ekonomi adalah hubungannya
dengan difusi teknologi (Acemoglu, 2012).
Perbedaan teknol ogi antaranegaradan industri
terbukti merupakan sumber utama dari
perbedaan produktivitas antara mereka.
Produktivitastersebut memiliki korelas yang
tinggi dengan pertumbuhan ekonomi sebab
produktivitas negaradan industri berdampak
padakesg ahteraantenagakerja. Standardisas
dan distribus teknologi baru memungkinkan
penggunaannyaoleh pekerjauntuk mening-
katkan produktivitassehinggadifus teknologi
merupakan tahap penting dari pertumbuhan
ekonomi.

Teori mengenal pertumbuhan ekonomi dapat
dikerucutkan kepada pertumbuhan ekonomi
regional secaraspesifik. Menurut Nawatmi,
Nusantara, dan Santosa (2020), terdapat
empat faktor yang memengaruhi pertumbuhan
ekonomi regiond . Empat faktor tersebut ada ah
desentraisas fiskd, kapita, tenagakerja, dan
indeks pembangunan manusia (IPM).
Peningkatan dari salah satu faktor tersebut
dibuktikan akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi skaaregiona. Namun, tidak sampai
di sana, keempatnyaterbukti memiliki hubungan
antaraskaaregiond dannasond. Ketikasdah
satu dari empat faktor tersebut meningkat di
skaaregiond, faktor yang samajugamening-
kat di skalanasiona dan sebaliknya. Impli-
kasinya adal ah peningkatan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) dan PDB secara
bersamaan.

Dari kgjian di atas, peneliti mendugabahwa
Jakarta E-Prix denganimplementas ekonomi
digital yang digunakannya akan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi regiond
DK Jakarta. Padagilirannya, ekonomi digital
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dalam Jakarta E-Prix mampu berdampak pada
peningkatan produktivitas, pendapatan, dan
tenagakerja.

METODA PENELITIAN

Penelitian yang menilik Jakarta E-Prix ini
menggunakan metode penelitian kualitatif
dengansfat anditis-deskriptif. Moleong (2007)
menjelaskan bahwapenditian kuditatif addah
penelitian dengan tujuan untuk memahami
fenomenamengenai hal yang dialami subyek
penelitian secara menyeluruh dengan cara
deskrips dalam bentuk kata-kata sertabahasa
padakontekskhususyang didami sertadengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Pengambilan metode kualitatif berlandaskan
tujuan peneliti yang ingin melihat dampak
kegiatan Jakarta E-Prix dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di daerah DK Jakarta.
Sdainitu, metodeini disesuailkan dengan posis
peneliti untuk menangkap fenomena dan
mendapatkan wawasan baru. M etode kuditatif
jugadapat memberikan rincian komprehensf
dan kompleks terkait fenomena yang sulit
dikemukakan oleh metode kuantitatif.

Jenis penditian adalah studi kasus. Penelitian
denganjenisini merupakan penditian mengenai
manusia (dapat i ndividu maupun kel ompok),
peristiwa, dan latar secaramendalam. Tujuan
dengan menggunakan studi kasus adal ah untuk
mendapatkan gambaran terkait kasus yang
sedang diteliti.Dengan menggunakan jenis
pendlitian studi kasus, penditi bertujuan untuk
menggambarkan kegiatan ekonomi digitd yang
ada pada kegiatan Jakarta E-Prix yang
disdenggarakan bulan juni tahun 2022di Circuit
Ancol, Jakarta Utara. Sehingga, luaran dari
penelitian ini adalah gambaran kegiatan
ekonomi digital yang mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di DK Jakarta.
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Data primer diperoleh melalui wawancara
mendal am dengan 5 orang narasumber yang
terdiri dari pengamat ekonomi dan pecinta
kegiatan olahraga Jakarta E-Prix. Data
sekunder diperoleh dari jurnal open access
nasiona daninternasional, sertadataberupa
tulisan, gambar, maupun foto dari internet.

Padapenditianini, penditi menggunakanteknik
wawancara, observasi kelompok, dan studi
dokumentas.

Wawancara akan menggunakan konsep
blended, yaitu mel akukan wawancara secara
luar jaringan dan dalam jaringan. Terdapat
tahapan yang harusdilalui dalam wawancara
agar efektif, yakni (1) mengenakandiri, (2)
menjelaskan maksud kedatangan, (3)
menjelaskan materi wawancara, dan (4)
mengaj ukan pertanyaan (Yunus, 2010).

Padapenelitian ini, terdapat limasubjek yang
terbagi menjadi pengamat ekonomi, pecinta
kegiatan olahraga JakartaE-Prix, dan pengelola
kegiatan Jakarta E-Prix. Wawancara ini
dilakukan dengan caraterencana, yakni pendliti
mel akukan wawancarasecaraformal sesuai
format pertanyaan yang tel ah disigpkan oleh
penditi.

Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaranriil suatu peristiwaatau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti
melakukan observasi jeniskelompok, yakni
pengamatan pendliti terhadap sebuah kel ompok
yang diangkat menjadi objek penelitian. Pada
penditianini, terdapat suatu kel ompok untuk
mengkaji isuterkait JakartaE-Prix.

Dalam menilik Jakarta E-Prix, pendliti juga
menggunakan studi dokumentas gunamencari
landasan teori yang relevan terkait ekonomi
digita dan pertumbuhan ekonomi sertamencari
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faktadan dataterkait kegiatan Jakarta E-Prix.
Studi dokumentasi merupakan kegiatan
mengkaji atau meninjau kritis pengetahuan,
gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam
tubuh literatur berorientasi akademik
(academic-oriented literature), sertamerumus-
kankontribus teoritisdan metodol ogisnyauntuk
topik tertentu (Cooper dalam Kurnia, 2020).

Analisisyang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis SWOT. Analisis SWOT
merupakan caramengidentifikas faktor secara
gsematisuntuk merancang rencanaperusahaan.
Dengan adanya kerangka analisis SWOT,
peneliti berupayamemahami faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam
drategi penyd enggaraan JakartaE- Prix medui
kegiatan ekonomi digitd.

Untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
terkait Jakarta E-Prix daam pe uangnyauntuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di DK

Jakarta, makabebergpadatadiandisissebaga

berikut. Data primer yang berupa hasil

wawancaradan observas akanterlebih dahulu
melaui tahapan berupa: Reduksi Data—»

Pemadatan Fakta. Sedangkan untuk data
sekunder akan diolahmeaui tahgpan: Verifikas

Data—» Reduks Data—» AnaisisData—»

Sintesis Data. Baik data primer maupun
sekunder hasi| olahan akan diinterpretasikan
medui penygiandatadan dinaraskan. Setelah
data dinarasikan, data akan diolah kembali

melaui anaissSWOT.

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Dari total 5 pihak yang ditargetkan menjadi
informan, hanya3 yang memberikan respons
dan bersediamenjadi informan ddam penditian.
Informan 1 adalah pihak penggiat Jakarta E-
Prix, yaitu FormulaGledek (@formul agledek)
yang sudah mengikuti Formula E semenjak

2017. Mereka tertarik dengan balap mobil
listrik karenamenjadi sebuah kebaruan dalam
duniabal ap.

Menurut FormulaGledek, popularitas Jakarta
E-Prix terlihat pada trending topic Twitter
dengantagar #ormulaEJakartasaat raceday
berlangsung. Popularitasini tentu jugadidorong
olehisu-isu sekitar penyel enggaraan JakartaE-
Prix. FormulaGledek memperkirakan bahwa
popul aritas Jakarta E-Prix akan meningkat
setiap tahun secaraperlahan. Adatigafaktor
yang dapat mendukung popul aritas Jakarta E-
Prix, yakni: (1) keunikan dan inovasi; (2)

engagement kepada masyarakat (seperti

melalui publikasi di media sosial); dan (3)

kemenarikan dari lomba balap tersebut.

Menurut FormulaGledek, faktor pertamasudah
cukup tampak, tetapi duafaktor lainnyamasih
dapat ditingkatkan.

Popularitas Jakarta E-Prix akan sangat
menentukan dampaknya terhadap promosi
energi berkelanjutan dan pertumbuhan
ekonomi. FormulaGledek mengamini bahwa
JakartaE-Prix memang dgpat memperkenakan
konsep mobil bertenaga listrik kepada
masyarakat Indonesia. M ereka mengatakan
bahwa Jakarta E-Prix, dan FormulaE secara
umum, dapat memberikan kesan kepada
audiensbahwamobil bertenagaligrik jugabisa
menjadi semenarik mobil bertenaga fosil.
Promos keunggulanmohil bertenagalitrik dari
segi lingkungan jugadapat dilakukan melalui
FormulaE. Merekajugamenyebutkan bahwa
penggunaan mobil listrik di Indonesiasudah
mulai terlihat. Akantetapi, infrastruktur yang
memadal masih diperlukan. Jika tantangan
infrastruktur dan kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan dapat diatasi, maka
FormulaGledek optimisbahwamobil bertenaga
listrik akan semakin banyak digunakan di
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Indonesia. Sebdiknya, peningkatan pemakaian
mobil bertenagalistrik jugaakan memunculkan
urgens akaninadekuad infrastruktur.

Penggunaan teknologi digital pada Jakarta E-
Prix memiliki pengaruh cukup besar karena
target audiens Jakarta E-Prix menyasar pada
penonton mudayang dianggap lebih paham
teknol ogi. Berdasarkan pengamatan Formula
Gledek, penggunaan ekonomi digital berupa
kegiatan ekonomi jarak jauh berbasi s network
dalam kegiatan JakartaE-Prix diadakan dengan
platform pembayaran non-tunai/debit dan
penggunaan QRIS. Aplikasi AGI berperan
besar ddam menyediakan mediapenjua antiket
JakartaE-Prix secaradigital. FormulaGledek
tidak memiliki banyak informasi lain seputar
bentuk ekonomi digital yang digunakan daam
JakartaE-Prix.

Kami telah menghubungi Jakpro untuk
melakukan wawancara, tetapi pihak Jakpro
tidak merespons undangan wawancarakami
secararesmi. Olehkarenaitu, kami memutuskan
untuk menghubungi pihak yang telah
berpengalaman mengikuti beberapa proyek
Jakpro untuk mel akukan wawancarainformal.
Narasumber selanjutnya berinisial REU,
Government Relations Specialist Jakpro
sgak 2020 hingga2022. Akibeat ketidakterlibatan
REU ddam proyek JekartaE-Prix, beliautidak
dapat memberikan banyak informasi terkait
acaralombaba ap tersebut. Namun, informas
mengenai Jakpro secara keseluruhan masih
dapat diekstrak.

Menurut pengdaman REU, Jekpro menggunakan
teknologi digital secara signifikan. Dalam
mengerjakan proyek-proyek strategis, Jakpro
menggunakan teknologi digital untuk
menygjikan platform monitoring dan evaluas

yang dapat diaksesoleh pemangku kepentingan
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dan mitrakerjaJakpro, seperti Pemprov DKI

Jakarta. Platform teknologi digital penting
digunakan oleh Jakpro untuk mencapai

masyarakat luas secara langsung. Sebagai

contoh, REU menyebutkan bahwa Jakpro
menggunakan gplikas Gelorauntuk melakukan
reservas lagpanganlaih. Ddam penyd enggaraan
JakartaE-Prix secarakhusus, Jakprome akukan
kolaboras dengan Goers, sebuah platform
onlineticketing, untuk meraih penjuaantiket
yanglebihtinggi.

Narasumber selanjutnyaadalah ShimaDewi

Mutiara Trisna, S.E., M.Sc. dosen di FEB
UGM dengan research interest: ekonomi

industrial, ekonomi digital, industri kreatif,
industri digital, dan networ k ekonomi. Beliau
telah menekuni research interest nyaselama
kurang | ebih tujuh tahun. Padapendlitianini,
Trisnadiposisikan sebaga narasumber pakar
ekonomi yang akanmemberikan landasanlebih
lanjut mengenai ekonomi digital dan
pertumbuhan ekonomi regiond.

Menurut Trisna, ekonomi digitd addah aktivitas
ekonomi berbasisjaringan yang meminimakan
keterhd angan aksesantarpihek den penyambungan
koneks vertikal menjadi horisontal. Dengan
katalain, ekonomi digita addah sebuah kondis
ekonomi yang terinterkoneksi sehingga
memaksimalkan akses semua pihak terhadap
satusamalan. Contoh kecil dari ekonomi digital
add ah penghilangan biayatransaks antarbank.
Indonesia cenderung masih berada tahap
elektronifikas, belum sepenuhnyadigitaisas.
Namun, upayamenuju ekonomi digital secara
luasdi Indonesiasedang dilakukan.

Ekonomi digital memberikan kontribus besar
padaperekonomian Indonesa. Trisnamencatat
bahwa ekonomi digital menyumbang PDB
sekitar Rp60 miliar. Tidak hanyaitu, ekonomi
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digital digadang dapat membawa pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasiond
dan regional. Menurut Trisna, pertumbuhan
ekonomi adalah situasi kenaikan taraf hidup
masyarakat. Adaempat indikator taraf hidup
yang diukur secara simultan, yakni: (1)
pendapatan sehari-hari; (2) kuditas pendidikan;
(3) jJumlah pengangguran; dan (4) kesenjangan
ekonomi. Keempat indikator ini dapat diukur
dalam skala global, nasional, dan regiona
karena ketiga skala tersebut pasti saling
memengaruhi. Pertumbuhan ekonomi global
akan membawakan efek trickle-down kepada
pertumbuhan ekonomi regiona dan sebdiknya

Bisnisdi sektor pariwisatadan olahragadapat
menjadi salah satu carautamauntuk menunjang
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Trisna
mengatakan bahwa niche market Indonesia
berada pada sektor pariwisata, kebudayaan,

danindustri krestif. Pada industri manufaktur
Indonesiatidak akan mampu bersaing dengan
negaralain seperti Cina. Empat sektor tersebut
juga berkelanjutan karena merupakan
knowl edge-based economy. Sebaliknya,

sektor berbasis sumber daya alam akan
merosot dan tidak akan bertahan dalam jangka
panjang. Jikalndonesiamampu mengedepan-
kan keempat sektor tersebut sebagai sarana
untuk menjadi mapan di kancah internasiond,

keuntungan ekonomi bagi Indonesiajugaakan
ggnifikan.

Trisnajugamembahasgreen economy. Secara
umum, green economy mencakup perubahan
sstem, seperti pembangunan infrastruktur yang
memeadal, demi memberikannilai lebihterhadap
lingkungan. Beliau mengamini bahwaFormula
E dapat memberikan dampak bagus bagi

promosi green economy. Indonesia sedang
berusaha bergerak menuju green economy.

Namun, Indonesia masih belum memiliki
kapasitasekonomi dan SDM yang cukup untuk
mencapal tahap green economy sepenuhnya
sehinggaprosesini akanterkesan lambat. Green
economy sepatutnya diadvokasikan karena
green economy akan lebih berkelanjutan
dibanding ekonomi yang tidak ramah
lingkungan.

Ekonomi digital dan pertumbuhan ekonomi
memiliki korelasi yang kuat. Dengan adanya
kegiatan ekonomi yang terinterkoneks, semakin
banyak individu yang memiliki aksesterhadap
kegiatan ekonomi. Digitalisas ekonomi akan
menghasi lkan demokratisas ekonomi. Ha itu
akan mengurangi kesenjangan ekonomi karena
orang yang dapat mengakseskapital dan pasar
akan bertambah. Pengurangan kesenjangan
tersebut akan berdampak langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Datasekunder padapenditianini didapat dari:

atikd jurnd ilmiah, artikd berita, artike ilmiah
nonjurna, dan buku yang terkait dengan topik
penditianini. Artikel beritaberpengaruh pada
dataatau faktaterkait Jakarta E-Prix, seperti

informad terkait biayapenyd enggaraan Jekarta
E-Prix. Sdanmemahami obyek materid yang
dikaji, untuk menganalisis Jakarta E-Prix
diperl ukan pisau analissmeaui teori ekonomi

digita dan pertumbuhan ekonomi regiond yang
didapat dari jurnd danartikel ilmiah. Buku pada
penelitian ini mayoritas berkaitan dengan
metode penelitian yang berfungsi sebagai

bimbingan untuk mengandissdatasecaralebih
akurat.

AnaissSWOT dapat dikelompokkan menjadi
faktor internal dan eksternal dalam penyusunan
strategi perusahaan. Faktor internal berupa
strength dan weakness, sedangkan faktor
eksternal berupa opportunity dan threat.
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Sesual dengan dataprimer sertadatasekunder
yang peneliti miliki, strategi ekonomi digital
dalam penyed enggaraan JekartaE-Prix memiliki
keduafaktor internal dan eksternal yang dapat
dijabarkan sebagai berikut.

Srength dan Weakness. Kedua andlisis ini
berhubungan dengan faktor interna suatu
strategi perusahaan. Faktor internal yang
menjadi kekuatan dalam kegiatan Jakarta E-
Prix adalah kesiapan digitalisasi dari pihak
penyelenggara PT. Jakarta Propertindo
(Jakpro) dengan adanya teknologi yang
accessible bagi parastakeholders, terkhusus
pemprov DK Jakarta, memudahkan Jakpro
untuk mendapatkan monitoring dan evaluas
(monev) lebih menyel uruh dari lembagayang
berkaitan. Selainitu, adanya Transformation
Management Office(TMO), divis perusahaan
yang fokus pada pengembangan potensi dan
peluang SDM, menjadikan Jakpro memiliki
SDM yang berkompeten. Sgjauh ini, belum
ditemukan kdlemahan padapihak penydenggara
Jakarta E-Prix karena hasil yang diberikan
menual banyak pujian.

Opportunity cenderung menyorot faktor-
faktor eksterna yang berpotens memberikan
pertumbuhan bagi perusahaan atau proyek.
Target pasar utamaJakartaE-Prix addah kaum
mudayang dianggep |ebih memahami teknol ogi
sehingga pel uang yang diberikan adal ah dapat
memperbesar cakupan penyebaran informas
mengena gang ba ap tersebut. JakartaE-Prix
menggunakan digitaisas ddam pelaksanaanya,
seperti penerapan ekonomi digital dalam
pembdiantiket menggunakan gplikes AGI atau
bertransaks secaranon-tunai melaui JakOne
Pay padaFood Festivd UMKM di Pantai Festiva.
Penerapan digitalisasi dapat memberikan
keuntungan mempercepat prosesbertransaks.
Sdainitu, JakartaE-Prix memberikan peluang
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dalam mempromosikan penggunaan mobil

listrik yang menjadi dternatif solus penggunaan
kendaraan ramah lingkungan. Penggunaan
aplikasi kolaborasi Goers dan kerjasama
dengan Bank ArthaGrahalnternasond medui

aplikasi new platform AGI sebagai tempat
pembayaran tiket padakegiatan JakartaE-Prix
memberikan kemudahan akses bagi pembeli,
terhindar dari kasuskehilangantiket secarafisk
karenaadanyapangka an datayang tersmpan
padasistem dan meminimalisir penjual tiket
ilegal (calo). Tiket yang dijual secaraonline
berjumlah 60.000 tiket. Peran dari kegiatan
ekonomi digital tidak hanyaberpengaruh pada
selling, tetapi juga pada promoting. Media
sosia berperan sebagai media promoting.
Siaran JakartaE-Prix tercatat ditonton 1.2 juta
kali melaui kanal YouTube dan mendapatkan
total penayangan mediasosia hingga22.6juta
kali. Strategi ekonomi digital dalam JakartaE-
Prix terbilang sukses pada pertama kali

penyelenggaraannya. Ajang balap ini juga
berpeluang memberikan citra baik bagi

Indonesia yang berdampak pada hubungan
bilateral dengan negara lain dan menjadi

pemantik untuk menggencarkan ekonomi pada
sektor pariwisatadan olahraga.

Threat. Kekurangan promos ddam peaksanaan
Jakarta E-Prix menjadikan minat wargalokal
lebih rendah dibanding dengan warganegara
adang. Sdlahsatuevauas bagi pihak penydeng-
garaada ah untuk memberikan edukasi secara
perlahan dan berkel anjutan karenaFormulaE
terbilang barudi Indonesasehinggatidak rama
peminat seperti FormulaOne atau Moto GP.
Namun, padadasarnyaJakarta E-Prix difokus-
kan untuk go international sehingga bukan
menjadi ancaman besar bagi penyelenggara
dalam perencanaan strategi ekonomi digitd.
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Dari datadan analisisyang telah kami jabarkan
di atas, dapat ditemukan bahwaekonomi digital
pada Jakarta E-Prix memberikan kontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi DK
Jekarta. Ekonomi digitd yang ditergpkan ddam
penye enggaraan JakartaE-Prix terjadi terutama
di ranahticketing. Aplikas penjudantiket yang
berperan di sini adalah Goers. Tidak hanya
pembeliantiket, konsumen jugadapat mel aku-
kan pemesanan kamar hotel seputar racedays
dan pembelian merchandise Formula E.
Melaui Goers, platform ekonomi digita lain,
seperti AGI dan QRIS turut membantu,
terutamadi ranah pembayaran secaranontuna.
Hal ini menjadi sumber pendapatan yang besar
karenasemuakonsumen hanyadapat mel aku-
kan pembdian dan pembayaran mddui platform
ekonomi digital tersebut. Padaakhirnya, tiket
Jakarta E-Prix terjual habissebanyak 60.000
lembar. Selain ticketing, kegiatan ekonomi
digital juga dilakukan dengan promosi
menggunakan internet dan mediasosd karena
JakartaE-Prix memang menargetkan audiens
yangfamiliar dengankeduahd tersebut. Andisis
SWOT yang telah dilakukan di atas juga
menampilkan bahwa Jakarta E-Prix lebih
cenderung suksesda am penggunaan ekonomi
digita untuk mendapatkan keuntungan.

K euntungan yang diraup oleh Jakarta E-Prix
melalui platform ekonomi digital akan
memengaruhi pertumbuhan ekonomi DKI
Jakartasecaralangsung. Adaempat indikator
pertumbuhan ekonomi, yakni: (1) pendapatan
sehari-hari; (2) kualitaspendidikan; (3) jumlah
pengangguran; dan (4) kesenjangan ekonomi.
Penditi menemukan bahwakeuntungantersebut
dapat memengaruhi setidaknyatigaindikator
pertumbuhan ekonomi. Indikator pertamayang
terdampak ol eh penggunaan ekonomi digital
ada ah kesenjangan ekonomi. Ekonomi digitd

menyebabkan akses lebih luas terhadap
kegiatan ekonomi, sehinggal ebih banyak orang
mendapatkan kesempatan untuk melakukan
pembiayaan yang memadai dan mengelevas
status ekonomi mereka. Hal ini akan
mengurangi kesenjangan ekonomi.

Selain mengurangi kesenjangan, aksesyang
terbukaterhadap kapital dan pasar jugaakan
mengurangi pengangguran karenapembukaan
dan pengisian |apangan pekerjaan yang baru.
Penggunaan ekonomi digital untuk penyeeng-
garaan Jakarta E-Prix membawa pada
kebutuhan tenagakerjabaru di bidang digitd,
seperti pengembangan UI/UX, pengelolaan
website, ticketing, danlain sebagainya. Jakpro
sebaga penydenggaraJakartaE-Prix, meaui
divis TMO, jugaterus mel akukan regeneras
tenagakerjadengan mencari SDM baruyang
kompeten. Hal itu akan secaralangsung ber-
dampak pada peningkatan pendapatan sehari-
hari perkapitakarenasemakin banyak orang
mendagpatkan penghasi|an. Jkakitamenghitung
pertumbuhan ekonomi dari PDB, JakartaE-
Prix juga dapat memberikan sumbangsih
berupapg ak. Setigptiket yang dijua Jakarta
E-Prix dikenakan pajak hiburan sebesar 15
persen. Padagilirannya, pertumbuhan ekonomi
akan terjadi. Beberapasumber jugamencatat
bahwa DK | Jakartamendapatkan keuntungan
sebesar Rp2.638 triliun meaui Jakarta E-Prix
dan sukses meningkatkan pertumbuhan
ekonomi DKI Jakarta sebesar 0.08 persen
dalam satu tahun. Pertumbuhan tersebut tidak
akanterbatas padaekonomi DK Jakartasgja,
melainkan jugapadaekonomi nasiona karena
keduanyasding terhubung.
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN
SARAN

Di bagian akhir penelitian ini, peneliti akan
menarik beberapakesimpulan yang didapat
dari sumber data, baik primer maupun
sekunder, sertasaran yang berlandaskan pada
temuan-temuan penelitian. Secara umum,
penditi menyimpulkan bahwapenye enggaraan
kegiatan JakartaE-Prix mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi DK Jakarta. Secara
khusus, peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) Ekonomi digital banyak
digunakan untuk keperluan menyukseskan
acara Jakarta E-Prix. Di ranah ticketing,
platform yang digunakan adal ah Goers, AGI,
dan QRIS. Di ranah promoting/marketing,
platform yang digunakan adalah mediasosia.
(2) Dua ranah utama penggunaan platform
digital ekonomi dalam kasus ini adalah
penjualan tiket dan promosi. Penggunaan
Goers, AGlI, dan QRIS membantu penyeleng-
gara Jakarta E-Prix menjual habis seluruh
60.000 tiket. Penggunaan media sosial
membantu penyelenggara Jakarta E-Prix
mempromosikan acara tersebut sehingga
menaikkan jumlah minat dan audiensi. (3)
Penggunaan ekonomi digitd dalam JakartaE-
Prix mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi karena berkontribusi langsung
terhadap pengurangan kesenjangan ekonomi,
pengurangan jumlah pengangguran, dan
peningkatan pendapatan perkapita.
Keuntungan yang diraup Jakarta E-Prix,
termasuk dari pgjak pembelian tiket, juga
memberikan dampak yang cukup besar bagi
pertumbuhan ekonomi regiona DK Jakarta.

K eterbatasan dari pendlitianini dapat ditunjuk
padaduahd: (1) Kekurangan literatur. Problem
yang diangkat dalam pendlitianini relatif baru
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sehinggatidak terdapat banyak referens yang
tersedia untuk mengkaji topik secara lebih
menda am. (2) Kekurangan narasumber. Sdah
satu narasumber yang ditargetkan sukar
dihubung sshinggapenditianini bd ummaksma
dalam mengumpulkan datayang optimd.
Berdasarkan pengkgian hasil dan keterbatasan
penelitian, peneliti bermaksud memberikan
saran guna bermanfaat dan memudahkan
penelitian selanjutnya. Peneliti yang tertarik
membahas JekartaE-Prix, ekonomi digitd, dan
pertumbuhan ekonomi Jakarta perlu
memperhatikan beberapahal, antaralain: (1)
Pendliti sdlanjutnyadihargpokan mempersigokan
diri dalam proses pengambilan data,
pengumpulan data, dan memaks ma kanwaktu
pendlitian sehinggapenelitian dapat terl aksana
lebih balk. (2) Penditi selanjutnyadiharapkan
mempel gjari literatur-literatur terkait dengan
Jakarta E-Prix maupun ekonomi digital dan
pertumbuhan ekonomi agar mendapatkan hasll
penelitian yang lebih lengkap dan akurat.
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